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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Indonesia merupakan Negeri yang kaya dan melimpah akan sumber daya
alam yang membentang da Barat dalam kesatuan wilayah Negara
Kesatuan Republik Indopes) ..- ektor potensi ekonomi pada
'/ 5 MUH ehutanan, peternakan,

'\,

bidang pertanl an

dipergunakan

merupakan

‘maktub dalam

Q,

Pembukaan'Undang Ur -W : dan “mewujudkan

&
keadilan sos1 ’Pﬂ{ P‘ﬁ

\ STAKARNY

‘ ata ektor ekonomi masyarakat

salahsatunya adalah dengan mendirikan Perseroan Terbatas (PT) yang merupakan
suatu bentuk kegiatan ekonomi yang secara administratif memudahkan para
pemegang saham, karena pertanggungjawabannya yang bersifat terbatas

Perseroan juga memberikan kemudahan bagi pemilik atau pemegang sahamnya



untuk mengalihkan perusahaannya kepada setiap orang dengan menjual seluruh
saham yang dimilikinya.

Dalam melaksanakan usahanya Perseroan Terbatas atau dipersamakan
dengan perusahaan harus memperhatikan seluruh aspek termasuk aspek keuangan,

aspek sosial, dan aspek lingkungan yang berdasarkan konsep Triple Bottom Line,

dan tidak hanya mementingkan

sebagai pelaku bis i Msahanya yaitu dituntut untuk
semakin mempeghat; ?'*”' MIJH thy "H da di sekitarnya.

o \\\. I'hxf/ J'
2

ingan yang akan dicapai. Perusahaan

Jadi tungan, maka

216 @cﬂrﬂw

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di definisikan oleh The Word Business

Council for Sustainable Development (WBCSD) sebagai sebuah komitmen dunia
usaha untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan

berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan meningkatnya



kualitas hidup karyawan dan keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas
komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas.

Namun terkadang suatu perusahaan sering sekali tidak terlalu
memperhatikan bahwa mereka mempunyai suatu tanggung jawab terhadap

stakeholder. Stakeholder di sini mencakup karyawan, pelanggan, pemasok,

pemegang saham, LSM, ﬂ perintah  sementara dalam pelaksanaan

aktivitas tersebut m
e 4:11

R

ot
U ?‘ii |
/ w .m

komunitas lokal, tetapi ke punyai manfaat bagi masyarakat
baik yang berada disekitar daerah operasional.

Khusus untuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN), pemerintah, dalam
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui Usaha Kecil Menengah
(UKM) terdapat Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha

Milik Pemerintah (BUMN) serta Peraturan Menteri BUMN No. Per-



05/MBU/2007 sebagai wujud kepedulian terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat serta kondisi lingkungan sosial masyarakat sekitar yaitu adanya
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai bagian dari corporate
action.
Program Kemitraan Usaha Kecil atau disebut dengan PK, bertujuan
jadl tangguh dan mandiri melalui
dukungan terhadap m der,Daya Manusia (SDM) yang
profesional dan tram, v- FLIE' M JHA’&‘;‘?,\\ dan kelanjutan usaha di

thfs @ igunakan untu
\i‘& gﬂ "I’ "o, Nl

[ By
..-r"' "] 1«“

meningkatkan kemampuan usaha :

Qe &u.
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per daya alam dan terkait hajat
hidup orang banyak tentunya wajib mengikuti amanah undang-undang yang telah
ditetapkan. Selain itu, sesuai dengan konsep pelaksanaan dan fungsi dari CSR itu
sendiri, adalah bahwa untuk menjaga kelanjutan proses perusahaan dan juga demi
membuat suasana dalam aktivitas perseroan, maka perusahaan harus lebih

memperhatikan keadaan sosial dan lingkungan disekitar wilayah perusahaan.



PT. Semen Tonasa, dalam Laporan Tahunan 2012 (Annual Report)
dicantumkan beberapa kegiatan dan tujuan perusahaan dalam melaksanakan
kegaitan CSRnya yaitu “sebagai perusahaan yang peduli lingkungan perseroan

berkomitmen untuk mendukung program Go Green dan Konservasi Energi Untuk

Negeri sebagai falsafah fondasi dalam penyusunan program Tanggung Jawab

Rp.4,8 miliar.”

Berdasarkan informasi awal, penulis mengetahui bahwa PT. Semen Tonasa
telah menetapkan lima pilar utama kegiatan CSR perusahaan yang diberi nama
program Tonasa Bersaudara. Program ini terdiri dari berbagai kegiatan Tanggung
Jawab Sosial Lingkungan atau TJSL. Pilar CSR tersebut adalah Tonasa Sehat,

Tonasa Cerdas, Tonasa Hijau, Tonasa bersahaja, dan Tonasa Mandiri.



Dalam mengimplementasikan program tanggung jawab sosial lingkungan
tersebut. PT. Semen Tonasa membagi wilayah menjadi tiga Ring, Ring 1 terdiri
dari masyarakat Lingkar, Ring 2 Kabupaten Pangkep, Ring 3 daerah yang berada
di luar kabupaten Pangkep. Sasaran utama Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
(TJSL) adalah masyarakat Ring 1 atau masyarakat lingkar.

Masyarakat lingkar yang dimaksuel,adalah masyarakat yang berada disekitar

sasaran strategis yaitu (1)

Meningkatkan kesehatan dan mempromosikan budaya hidup sehat bagi
masyarakat lingkar dan karyawan PT Semen Tonasa. (2) Meningkatkan kualitas
pendidikan yang berkesinambungan dan memberikan manfaat bersama. (3)

Kemitraan dalam menjalankan program ekonomi yang berorientasi pada



kemandirian masyarakat. (4) Pengelolaan kawasan desa lingkar untuk mengurangi
dampak operasi, kelestarian lingkungan dan dukungan energi.
Berdasarkan beberapa program yang menjadi acuan PT. Semen Tonasa

dalam melaksanakan kegiatan CSR-PKBL melalui program Tonasa Bersaudara

tersebut, tentu saja membutuhkan tenaga yang profesional dan harus dilakukan

studi S1 pade

Makassar.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Pengelolaan Program Corporate Sosial Responsibility (CSR) PT.

Semen Tonasa di Kec. Bungoro Kab. Pangkep ?



2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi Pengelolaan Program CSR (Corporate
Sosial Responsibility) PT. Semen Tonasa ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengelolaan CSR (Corporate Sosial Responsibility) PT.

Semen Tonasa di Kec. Bungoro

ek "Pangkep.
2. Untuk mengetahui Fa --'/ engaruhi Pengelolaan CSR
(Corporate Sosie K‘iplﬁ MUH{I‘;’\
N KASS 4 Y,
CQPKASSY

sebagal salah satu referensi
dalam memberikan kontribusi kongkrit kepada pembangunan masyarakat
menengah kebawah (Grass Root) melalui Program CSR (Corporate Sosial
Responsibility) yang dikelola oleh PT. Semen Tonasa di Kecamatan Bungoro

Kabupaten Pangkep.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Defenisi CSR (Corporate Sosial Responsibility)

Pada hakikatnya tujuan dari CSR (Corporate Sosial Responsibility) ini
adalah sebagai alat yang digunakan/Liilt
yang hanya berorientasi ~.-/ elaka. Dalam dunia internasional,
istilah CSR (Corpe /-:i‘l :‘ Ml'j Hﬂ;w\\ akan sejak tahun 1970-
an dan =‘/ \ﬁ‘l\‘ KA S'a..- T 4?,“\ :

: ‘ \\\d‘hﬁf//‘

Q) i, Ne

mereduks1 “keserakahan” perusahaan

(planet) dan kesejahteraar nternational Organization for
Standardization, sebuah lembaga sertifikasi internasional, saat ini sedang
melakukan pengembangan standar internasional 1SO 26000 mengenai Guidance
on Sosial Responsibility yang juga memberikan definisi CSR. Meskipun pedoman

CSR standar internasional ini baru akan ditetapkan tahun 2010, draft pedoman ini

bisa dijadikan rujukan. Menurut 1ISO 26000, CSR adalah Tanggung jawab sebuah
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organisasi terhadap dampak-dampak dari keputusan keputusan dan kegiatan-
kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk
perilaku transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan
kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan harapan para pemangku

kepentingan, sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku

internasional; serta terintegrasi depfamorganisasi secara menyeluruh (draft 3,

2007)”.

Q\h'}(hs‘ -

'*-

. Perseroan yang tidak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

diatur dengan Peraturan Pemerintah.
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Pasal 74 ayat 1 disebutkan bahwa Perseroan (mengacu pada UU No0.40/2007
Pasal 1 ayat 1 bahwa Perseroan diartikan sebagai Perseroan Terbatas) yang
menjalankan usaha di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan, namun tidak dijelaskan

apakah hal tanggung jawab yang sama juga diwajibkan bagi entitas usaha yang

tidak berbentuk badan hukum Perse batas Sehingga, hal ini dapat

menimbulkan penafsiran -r“ dak berbentuk Perseroan
Terbatas tidak / pﬁ MIJ HA awab sosial dan
‘g nisi Tanggung

O,
Jlll\ 'Peran serta

' N . o o H
*; 1%.. o ‘_&% ., e kualitas

-"? strpgnfaat e eroen sendiri,

usaha perseorangan yang asal 34), UU ini baru mampu
menjangkau investor asing dan belum mengatur secara tegas perihal CSR bagi
perusahaan nasional.

Peraturan tentang CSR yang relatif lebih terperinci adalah UU No0.19 Tahun
2003 tentang BUMN. UU ini kemudian dijabarkan lebih jauh oleh Peraturan

Menteri Negara BUMN No.:Per-05/MBU/2007 yang mengatur mulai dari besaran
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dana hingga tatacara pelaksanaan CSR. Seperti diketahui, CSR milik BUMN
adalah Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Dalam UU BUMN
dinyatakan bahwa selain mencari keuntungan, peran BUMN adalah juga
memberikan bimbingan bantuan secara aktif kepada pengusaha golongan lemah,
koperasi dan masyarakat. Selanjutnya, Permeneg BUMN menjelaskan bahwa

Iaba bersih perusahaan sebesar

sumber dana PKBL berasal dari

No. 19/2003 tentang BUMN'se

1. Pasal 2 ayat (1) huruf e
Salah satu maksud dan tujuan pendirian BUMN adalah turut aktif memberikan
bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi,
dan masyarakat.

2. Pasal 88 ayat (1)
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BUMN dapat menyisihkan sebagian laba bersihnya untuk keperluan

pembinaan usaha kecil/koperasi serta pembinaan masyarakat sekitar BUMN.
3. Pasal 88 ayat (2)

Ketentuan lebih lanjut mengenai penyisihan dan penggunaan laba

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Keputusan Menteri.

Selanjutnya dalam butlr 5 Pé No0.19/2003 tersebut dinyatakan

"Menteri adalah menteri vr- diberi kuasa untuk mewakili

épﬁ’ MUH’!\ pemilik modal pada
Perum dep 6\; @%KAS ﬂq& -\ ] o

\\\dihhf

'-tr'ra Pa d’"
P 1 AU 'fﬁrt" 'ﬂu 'lr

— Model Pengelolasa

Menurut Tanudjaja (2009) perbedaan dalam memaknai CSR oleh
perusahaan akan menyebabkan perbedaan implementasi CSR antar perusahaan
pula, tergantung bagaimana perusahaan tersebut memaknai CSR, oleh karena itu
kita harus bisa membedakan model-model CSR pada setiap perusahaan agar dapat

memahami karakteristik dari perusahaan tersebut.
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Dalam tataran implementasi, CSR diterapkan dalam bentuk berbagai model.
JG Albreath (2008) mengemukakan ada empat strategi atau penentuan model
Pengelolaan CSR:
1. Model CSR yang didasari oleh stake holder strategy. Model ini merupakan

bentuk kegiatan CSR memprioritaskan pembagian profit bagi pihak yang

dan rasionalitas serta=ht

1€
uodLlae

model ini

i perusahaan

roperasi dengan

masyarakat dan

perusahaan. ponsor, Keterlibatan pada isu-
isu masyarakat serta relevan merupakan bentuk relevan dengan model ini.

4. Model CSR yang didasari oleh strategi citizenship. Model ini merupakan
model yang lebih luas dari model-model sebelumnya. Perusahaan dalam

model ini mengakomodir semua kebutuhan dan kepentingan para pihak terkait

dan mengklasifikasikan ke dalam primer dan sekunder. Model ini
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mengedepankan dan mempromosikan nilai-nilai tanggungjawab, transparansi,
keberlanjutan sosial dan menjunjung nilai-nilai etika.

Setelah ditemukan strategi untuk penentuan implementasi maka perlu kita

petakan cara dari pelaksanaan program tersebut. Menurut Saidi dan Abidin dalam

Soeharto (2007), Sedikitnya terdapat empat model pelaksanaan CSR yang umum

antara lain:
1. Terlibat langsung. rogram CSR, perusahaan

B
\{\?“‘ : q'?

& \.Jlr ‘
. ‘h\\ ‘u./éw & ?I"

digunakan di Indonesia. Keempat netc

Bermitra de
kerjasama
pemerintah, media massa dan organisasi lainnya.

4. Mendukung atau bergabung dengan suatu konsorsium. Perusahaan turut
mendirikan, menjadi anggota atau mendukung lembaga sosial yang didirikan

untuk tujuan sosial tertentu.
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C. Stakeholder Perusahaan
“Stakeholder, adalah pihak-pihak atau kelompok-kelompok yang
berkepentingan, baik langsung maupun tidak langsung, terhadap eksistensi atau
aktivitas perusahaan.” Wheelen dan Hunger dalam Wibisono (2007).

Definisi lain dilontarkan Rhenald Kasali dalam Wibisono (2007) yang

mennyatakan bahwa yang dlmak A

a pihak adalah setiap kelompok yang
berada didalam maupup+<C \: mempunyai peran dalam

keberhasilan \ Akeolders bise. er2rtilbula_setiap orang yang
memp 6 A di . 4 4 X o gere

ya karyawan,

stakeholders

penyalur ata

pers, kelompok sosia encing partner dan lain-lain.

2. Sstakeholders primer, stakeholders sekunder dan stakeholders marginal.
Tidak semua elemen dalam stakeholders perlu diperhatikan. Perusahaan perlu

menyusun skala prioritas. Stakeholders yang paling penting disebut

stakeholders primer, stakeholders yang kurang penting disebut stakeholder

sekunder dan yang bisa diabaikan disebut stakeholders marginal. Urutan
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perioritas ini bagi setiap perusahan berbeda-beda, meskipun produk atau

jasanya sama. Urutan ini juga tidapk kaku, bisa berubah dari waktu ke waktu
3. Stakeholder tradisional dan stakeholder masadepan. Karyawan dan konsumen

dapat disebut stakeholders tradisional karena saat ini sudah berhubungnan

dengan organisasi. Sedangkan stakehloders masa depan adalah stakeholders

pada masa depan yadiperkirakan akan memberikan

menyataka Secara Sll€

Perbedaan bisnis perusahaan akan menjadikan perusahaan memiliki
prioritas stakeholders yang berbeda. Sebagai contoh, masyarakat dan lingkungan
sekitar adalah stakeholders dalam skala perioritas pertama bagi perusahaan

perusahaan pertambangan.
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Masyarakat dan lingkungan menurut Rhenal Kasali dalam wibisono (2007)
termasuk dalam stakeholders eksternal yang merupakan pihak yang berada di luar
kendali perusahaan (uncontrollable). Pemimpin perusahaan perlu membekali diri
dengan teknik untuk mendesain organisasinya sesuai dengan keadaan lingkungan
eksternalnya. Unsur lingkungan itu dapat dilihat dalam dua hal :

1. Kompleksitas Lingkunga

Kompleksitas Linkupe&i Janyaknya pihak luar perusahan

yang perl H )

&
)

dan tanggung jawab perse an dengan jelas. Wewenang,
kontrol dan komunikasi berlangsung secara hirarkikal. Komunitas menekankan
pada arah dan perintah. Mayoritas karyawan loyal dan taat pada atasan.

Pengertian antara komunitas (community) dan masyarakat (society) ini

sering dicampuradukkan. Seringkali orang menggunakan istilah masyarakat untuk
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menunjukkan maksud komunitas. Salah satu akibatnya, istilah community
development seringkali diterjemahkan sebagai pengembangan masyarakat.

Kedua istilah ini memang mempunyai kesamaan namun juga memiliki
perbedaan. Kesamaannya adalah, kedua istilah itu menunjukkan pada kumpulan

makhluk sejenis. Perbedaannya adalah komunitas merupakan sekumpulan
makhluk sejenis yang memif sama. Jadi, masyarakat selalu
mengandung pengertian_yafig pane, komunitas, karena komunitas

akan sebuah

g sangat penting.
asyarakat sering
berbuntut panja K pemerasan, ancaman, hingga
kriminalitas, dan tidak sedikit yang mempolitisasi keadaan. Karena itu,
perusahaan perlu melakukan komunikasi dengan komunitas atau masyarakat agar
mereka dapat berhubungan timbal balik.

Termasuk di dalamnya adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

mereka sehigga bisa di fungsikan sebagai sumber tenaga kerjadi perusahaan.
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Komunitas atau masyarakat inilah stakeholder utama perusahaan yang terkait
dengan implementasi CSR, disamping pemerintah.

. Klasifikasi CSR

Rahmatullah, (2011) mengatakan ada tiga macam pengklasifikasian CSR :

1. Klasifikasi CSR menurut jenis program

tujuan komunika

membangun kesadaran dan kepedulian masyarakat dengan menampilkan
data statistik dan fakta seperti mempublikasikan angka gizi buruk dan
atau kemiskinan, bencana dan lain-lain yang berhubungan dengan

masalah sosial (2) Perusahaan berusaha menarik minat masyarakat untuk
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mengetahui masalah sosial yang diangkat lebih dalam dengan berbagai

media sosial, berita dan tool kit lainnya.

. Couse Related Marketing (CRM)

Perusahaan yang mengimplementasikan CSR dengan jenis program
Couse Related Marketing (CSM), berkomitmen untuk menyumbangkan

presentase tertentu ﬁ. \asilannya untuk suatu kegiatan sosial

tensial dari program ini
,4-""

%N

yakni kesehatan,
perlindungan terhadap kecelakaan/kerugian, lingkungan serta keterlibatan
masyarakat. Keuntungan yang diperoleh perusahaan melalui program
CSM tersebut yaitu meningkatnya Brand Positioning atau penguatan

merek perusahaan di mata konsumen, mendorong peningkatan penjualan,
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mendorong antusiasme partner perusahaan untuk mendukung progam ini,
serta memberikan dampak nyata pada perubahan sosial.

. Corporate Philanthropy

Perusahaan dengan program Corporate Philantropy memberikan

kontribusi langsung secara cuma-cuma (charity) dalam bentuk hibah

sahaan memberikan
dan mendorong
pengembangan  karakter ~ melalui  seminar  kepemimpinan,
kewirausahaan dan sebagainya.

4. Donating products, yaitu program perusahaan berupa pemberian

donasi produk yang diproduksi oleh perusahaan.
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5. Donating services, pemberian layanan oleh perusahaan seperti
layanan kesehatan dan sebagaianya.

6. Providing technical expertise and offering use equipment, pemberian
kontribusi perusahaan dengan jasa keahlian dan pemakaian peralatan
secara cuma-cuma sesuai dengan layanan yang diproduksi oleh
perusahaan. /\

e. Community Voluntte ’n perusahaan mendukung
serta m // E‘i% Mth‘l ".M ane, franchise atau rekan
og K 'S'Sﬂqﬁi?"’?{)\‘ a sukarela guna
i n 1..\ y
. \\\\\d ll.f/j v
"'t ALat f 1
LR kwg/ &

Compliance). CSR
diimplementasikan karena memang ada regulasi, hukum dan aturan
yang memaksanya, misalya karena adanya market driven.

c. Beyond compliance atau Compliance Plus, karena terdapat dorongan
yang tulus dari dalam (internal driven). Perusahaan menyadari bahwa

tanggung jawabnya bukan hanya sekedar kegiatan ekonomi untuk
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menciptakan profit demi kelangsungan bisnis, melainkan juga tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Dasar pemikirannya menggantungkan
semata-mata pada kesehatan finansial tidak akan menjamin perusahaan
bisa tumbuh secara berkelanjutan.
E. Manfaat Corporate Sosial Responsibility
1. Bagi Perusahaan /\
Menurut Wldj nely
P pS MUHA
{?m ‘%PLKASM I brand

o= " \\m‘l'l.f%

Sosial Responsibi

image

N

i.
j. Peluang mendapat penghargaan.
Dalam jangka pendek, aktifitas Corporate Sosial Responsibility memberi
manfaat bagi perusahaan dalam beberapa bentuk. Manfaat yang pertama adalah
citra positif sebagai perusahaan yang peduli dan bertanggungjawab terhadap

kondisi masyarakat yang ada sekitarnya. Dengan masyarakat dan insvestor yang
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semakin Kritis terhadap Kkinerja perusahaan, citra positif tentunya menjadi hal
penting bagi kelangsungan perusahaan. Masyarakat cenderung ingin membeli
produk dari perusahaan yang memiliki reputasi baik, demikian juga investor ingin
menanamkan uangnya pada perusahaan yang bertanggungjawab.

Dalam jangka panjang, memberi manfaat dalam hal mendukung kondisi

ekonomi yang lebih baik. Perusah@an, yang melaksanakan Corporate Sosial

a pintu kesempatan untuk

Ry AS« :
S *44’
= H\"ﬁﬁnpﬂ.ﬂIl‘lrmr//

kurang menguntungkan. mendangkan keuntungan
ekonomis.
2. Bagi Masyarakat

Dalam jangka pendek, aktifitas Corporate Sosial Responsibility yang

bertujuan memperkuat kekuatan sosial memberi manfaat kepada masyarakat

dalam beberapa bentuk, tergantung dari bentuk aktifititas itu sendiri (Amri dan
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Saroso, 2008). Untuk aktifitas Corporate Sosial Responsibility yang dirancang
untuk mengurangi kesenjangan sosial atau meningkatkan kerekatan sosial,
dampak langsung yang tercipta adalah meningkatnya interaksi antar kelompok-
kelompok masyarakat yang biasanya jarang berinteraksi. Biasanya terjadi antar

kelompok kaya dengan miskin, kelompok suku tertentu dengan suku lainnya,

kelompok orang tua dengan anak erusnya Manfaat jangka pendek

ditentukan, dilaksanakan dan
diawasi sendiri oleh masyarakat secara partisipatif. Manfaat jangka menengah
lainnya adalah terciptanya jejaring yang dibutuhkan oleh kelompok-kelompok
masyarakat untuk mengembangkan aktifitas ekonominya maupun untuk
meningkatkan kondisi kehidupannya. Dalam aktifitas Corporate Sosial

Responsibility yang bertujuan mengembangkan aktifitas ekonomi atau usaha kecil
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makro, salah satu faktor yang dibangun adalah jejaring antara produsen
(masyarakat) dengan membeli. lembaga pengembangan kapasitas usaha,dan
lembaga penjamin mutu.

. Kerangka Pikir

PT. Semen Tonasa yang berada di kab. Pangkep yang juga merupakan

)

perusahan milik Negara :-q.- ar di Indonesia Bagian Timur dalam
industri Persemenan tentef i, menunaikan tanggungjawab

S

b

: nasa diwajibkan
s ﬁ) t 1

pilar Tonasa Mandiri.
Pada Pilar Tonasa Mandiri tersebut, PT. Semen Tonasa memberikan
batasan wilayah. Wilayah tersebut di fokuskan pada daerah yang terkena dampak
langsung dari aktivitas perusahaan dalam hal ini daerah ring 1 perusahaan.
Konsep pengelolaan program CSR Menurut Saidi dan Abidin dalam

Soeharto (2007) ada empat yaitu Terlibat langsung, melalui yayasan atau
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organisasi sosial perusahaan, bermitra dengan pihak yang lain, dan mendukung
atau bergabung dengan suatu konsorsium.
Dari ke Empat model pengelolaan tersebut, penulis menspesifikkan menjadi

2 yaitu pengelolaan dengan terlibat langsung dan pengelolaan bermitra dengan

pihak lain. Untuk menyederhanakan kerangka pikir, berikut bagan kerangka piKkir:

/c Muu:\
~— 16_"‘; 1A

A A e N S
7 2 o587
S0\

. |4 j i), 1"'!
.\

AT A s &
> ‘., %u-h#m‘j *i,.?,‘f »
S

e

Tonasa. Dan pada daerah tersebut juga berlaku program Tonasa Mandiri.

1. Pengelolaan Secara Langsung.
Dalam melaksanakan program CSR, perusahaan melakukannya sendiri tanpa
melalu perantara atau pihak lain dengan menyelengarakan kegiatan sosial atau
menyerahkan sumbangan langung kepada masyarakat. Pada model ini

perusahaan memiliki satu bagian tersediri atau bisa juga digabung dengan
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bagian yang lain, yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan sosial
perusahaan termasuk CSR.

2. Pengelolaan Kemitraan.
Bermitra dengan pihak lain. Dalam menjalankan CSR perusahaan menjalin

kerjasama dengan pihak lain seperti lembaga sosial non pemerintah, lembaga

pemerintah, media massa dan o ; nya

3. Faktor yang mempeng --“

ii' ..E'F ML‘H M\ dan faktor penghambat.
\‘ Eﬁq,\& S$4

o= \\d m.;y'

1K ti‘ 1eN00a 1!hf Ngel
L.r l"‘h."S" ganggupeng J“(
4. Ef L ‘?." - ‘%



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dijadwalkan selama kurang lebih 2 (dua) bulan yakni mulai

awal bulan Mei 2014 sampai Juni tahun 2014.

amatan Bungoro, Kabupaten

melalui model ke
C. Sumber Data
Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang sudah diolah oleh stakeholders yang terkait
dengan pelaksanaan CSR (Corporate Sosial Responsibility) baik dipublikasikan
ataupun tidak, sedangkan data primer merupakan data mentah yang belum diolah.

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan teknik wawancara.

30
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Penelitian kualitatif, peneliti menggunakan instrumen artinya bahwa dalam
penelitian kualitatif, instrumen penelitian tidak dapat didokumentasikan di awal
karena dalam penelitian kualitatif instrumen akan terus berkembang sesuai dengan
kondisi dalam pengambilan data.

. Informan Penelitian

Studi ini ingin meng olaan program CSR PT. Semen Tonasa

di Kecamatan Bun Adapun yang akan dijadikan
informan dari perelitiar; "ﬂ it yane

/" |

7 & pASSat

A |
/.'.’? N \'\&\'ﬂhﬁf/é @

erdasarkan “kepiidhe RS vaitu,

A {_f}

N Eﬁm RS
5

2

di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep.
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Tabel 1
DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN

NO | INISIAL NAMA JABATAN
1. AG Agustin Kepala Biro PKBL PT. Semen Tonasa
2. AK Abd Kadir F Kepala Seksi Program Kemitraan
3. EZ Enoz Dg. Manaba# %/ Seksi CSR dan Bina Lingkungan
4. AN
5.

w ALENE
o
NS S
a

R =

. Teknik Pengumpulan Data
Untuk bisa mendapatkan Instrumen penelitian, maka penulis menggunakan
2 (dua cara) yaitu dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa :
1. Observasi, yaitu peneliti akan melakukan pengamatan langsung berkaitan
dengan pengelolaan CSR (Corporate Sosial Responsibility) PT. Semen Tonasa

di Kecamatan Bungoro Kab. Pangkep.
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2. Wawancara, yaitu peneliti akan melakukan wawancara secara mendalam
terhadap karyawan PT. Semen Tonasa tentang pengelolaan CSR (Corporate
Sosial Responsibility) PT. Semen Tonasa dan terhadap masyarakat yang
berada berdekatan dengan keberadaan PT. Semen Tonasa.
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah peneliti
data yang telah dikumpu .-‘/ el
/ P‘.ﬁ MU Hr{g
@KﬁiS, J"'I 45

:@331‘53!}"’///

Iltatlf dengan melakukan interprestasi

an, wawancara, studi pustaka

- data dari hasil
pada orang-orang

0,

dan arsip yang

U ‘g{#!"

dikumpulkan dianggap belum-cukUp;-maka-dari itu peneliti dengan melakukan
pengumpulan data, pengamatan dan wawancara kepada informan baik dalam
bentuk pengecekan data maupun mendapatkan data yang belum diperoleh
sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti menghubungi kembali para informan

dan mengumpulkan data sekunder yang masih diperlukan.
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2. Pencermatan Pengamatan
Data yang diperoleh peneliti dilokasi penelitian akan diamati secara cermat
untuk memperoleh data yang bermakna. Oleh karena itu, peneliti akan
memperhatikan dengan secara cermat apa yang terjadi dilapangan sehingga
dapat memperoleh data yang sesungguhnya.

3. Triangulasi /\
Untuk keperluan triane wLima cara yaitu :

L

e L pS MUK -
a. Tria uiten AR S e 3
: /éﬁ'%:;" al.\‘(hsg.. J;q ”@

Penelitian ini awalnya dijadwalkan-selama N 2 (dua) bulan yakni
mulai awal bulan Mei 2014 sampai dengan akhir bulan Juni tahun 2014. Namun
karena persoalan perizinan yang agak sulit, maka waktu penelitianpun ditambah
sampai bulan oktober yang dibagi atas beberapa tahapan dengan perincian sebagai

berikut:
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1. Tahap persiapan; pengurusan perizinan/rekomendasi dan penyusunan
instrumen penelitian selama 1 Bulan 3 minggu yakni pada bulan Mei
sampai minggu ke 3 (Tiga) bulan Juni 2014.

2. Tahap pelaksanaan; pengumpulan dan pengolahan data (Klasifikasi dan

tabulasi data) serta analisis dan penarikan kesimpulan selama + 3 Bulan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian.
1. Gambaran Umum Kecamatan Bungoro.

a. Letak Geografis

Kecamatan Bupe

Di Kecamatan Bungoro terdapat 5 buah desa, dan 3 buah kelurahan serta
memiliki 6 lingkungan, 13 dusun, 52 satuan Rukun Warga, 156 satuan
Rumah Tangga, dan 28 pamong desa. 8 Desa/Kelurahan tersebut adalah :
1. Kel. Bori Appaka

2. Desa Bowong Cindea

3. Kel. Samalewa
38
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4. Kel. Sapanang

5. Desa Mangilu

6. Desa Tabo-Tabo

7. Desa Bulu Cindea

8. Desa Biring Ere

e \\m!i'n/f

#_rﬁ#_ u}it

\?"

t}

S
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a yang

Rata-rata
No pertumbuhan

(%)

1 A7 . 1.2
2 |Bulu Cindea 4.411 4.464 4.481 0,8
3 |Bowong Cindea 3.698 3.651 3.633 -0,9
4 |Samalewa 11.416 | 11.422| 11.377 -0,2
5 |Sapanang 4.884 4.851 4.857 -0,3
6 |Biring Ere 3.941 3.957 3.958 0,2
7 |Mangilu 4.423 4.492 4.525 1,1
8 |Tabo-Tabo 3.180 3.200 3.227 0,7
Jumlah 40.300| 40.458 | 40.506 0,3

Sumber : Masing-masing Desa/Kelurahan.
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Dengan adanya pertumbuhan penduduk, secara langsung juga
memengaruhi jumlah kepadatan penduduk. Hal ini disebabkan karena luas
wilayah dalam suatu daerah tidak berubah. Berdasarkan data yang
diperoleh dari masing-masing desa, jumlah penduduk dikecamatan

bungoro pada tahun 2013 adalah 40.506 jiwa dengan kepadatan rata-rata

o
0

penduduk adalah 449 engan distribusi persentase penduduk

terbesar terdapat.f2a awa dengan jumlah persentase

Mangilu

8

Tabo-Tabo 3.227 100 7,97

Jumlah 40.506 449 100,00

Sumber : Masing-masing Desa/Kelurahan.

Berdasarkan data tersebut diketahui jumlah penduduk terbanyak

terdapat di kelurahan samalewa yaitu sebanyak 11.377 Jiwa. Sedangkan
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jumlah penduduk yang paling sedikit terdapat di desa Tabo-Tabo, yaitu
sebanyak 3.227 Jiwa.

Begitupun dengan tingkat kepadatan penduduk. Desa biring Ere
memiliki tingkat kepadatan penduduk terbesar yakni sebesar 1.227

jiwa/km? sedangkan tingkat kepadatan penduduk terendah terdapat pada

umber daya alam
a 2011 terdapat 423
industri yang terdiri dari 301 buah industri mikro, 104 buah Industri Kecil,
12 buah Industri sedang, dan 6 buah Industri Besar, yang keseluruhannya

menyerap 4.930 orang tenaga kerja.
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2. Gambaran umum PT. Semen Tonasa
a. Profil Singkat
PT. Semen Tonasa yang dulu merupakan salah satu anggota dari
semen gresik group kini adalah anak perusahaan dari PT. Semen Indonesia

dan juga menjadi produsen semen terbesar di Kawasan Timur Indonesia

yang menempati Iah
Kab. Pangkep 68 ki

5 Hektar di desa Biringere Kec. Bungoro

: e \\\\ “ "lf/
jull 4~n Na gdl i,'_"g» -‘r'-l"
v Sveae?

iersebut berlokasi di
Makassar, Bitung, Paluy-Banjarmasiin-Bali, dan Ambon dengan kapasitas
masing-masing 300.000 ton semen pertahun kecuali Makassar, Samarinda
dan Bali dengan kapasitas 600.000 ton semen pertahun dan Palu dengan
kapasitas 175.000 ton semen pertahun. Sarana pendukung operasi lainnya
yang berkontribusi besar terhadap pencapaian laba perusahaan adalah unit

pembangkit listrik tenaga uap atau Boiler Turbin Generator (BTG) Power
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Plant dengan kapasitas 2 X 25 MW yang berlokasi dekat dengan pabrik di

desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep, sekitar 17 km dari lokasi pabrik.
Pendapatan utama perseroan adalah hasil penjualan Semen

Portland (OPC), Semen Non OPC yaitu Tipe Komposit (PCC) tersebar di

wilayah Sulawesi, Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Maluku dan

Papua.

. Visi dan T.‘
M S MUH
: oa 4~ ,4‘.

. Struktur Organisasi PT. Semen Tonasa.

Dalam rangka mengatur sistem kegiatan PT Semen Tonasa
diperlukan struktur organisasi yang memberikan petunjuk mengenai
pembagian dan pengelompokan sistem kerja/kegiatan dalam melaksanakan

aktifitas demi kelangsungan hidup perusahaan. Struktur organisasi pula
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dapat menunjukkan bagaimana tertib manajemen dan pengawasan demi
perusahaan dalam mengelola usahanya. Sesuai dengan anggaran dasar PT
Semen Tonasa maka perusahaan ini dipimpin oleh suatu direksi, yang
terdiri dari seorang direktur utama dan empat orang direktur.

Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi diawasi oleh Dewan

Komisaris. Dewan Komisari€. dan Direksi semuanya oleh RUPS (Rapat

agaimana halnya

:ij‘P on

: iempunyai stuktur
R -
" ':_:_ \y .
LU &
V=070

Direktur Produksi

Dept. Produksi || Satuan Kerja Audit
Bahan Baku Internal
e Y
Dept. Produksi D3 ' U‘;-'. ﬁ ‘BI | || Sekretaris
] Terak | . 'jimJﬁ‘ (as Perusahaan
1
1
Dept. Produksi Dept. Pengadaan & Dept. Perencanaan & :__ Biro Sistem || Dept. CSR &
Terak 11 Pengelolaan Persediaan Pengembangan Pemasaran Informasi Umum
Dept. Produksi | Dept. Jaminan Mutu &
Semen Lingkungan
Dept. Teknik
Utilitas
— Dept. Energi

Sumber : Sekretariat Perusahaan PT. ST
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d. Struktur Departemen CSR & Umum PT. Semen Tonasa
Jika kita melihat struktur organisasi PT. Semen Tonasa (gambar.
2), Departemen CSR & Umum PT. Semen Tonasa merupakan sebuah
departemen yang memiliki jalur komunikasi langsung kepada Direktur

Utama PT. Semen Tonasa. Hal ini menandakan bahwa Departemen CSR

& Umum adalah sebuah depditdmen yang diawasi langsung oleh direktur

umum dalam ha "/ 'tupun dengan hubungannya
4 nS MUK

Khs'\. 4

\*&v

KASIPROGRAM KEMITRAAN KASTBINA LINGKUNGAN KASIADM. KEUANGAN

KAURSURVEY & KAURMONIT. &
PENYALURAN PENAGIHAN KAURPROGRAM KAUR IMPLEMENTASI KAUR ADM. PEMBUKUAN
PELAKS. SURVEY & PELAKS. MONIT. & PELAKS. MONIT. & PELAKS. MONIT. & PELAKS. ADM &
PENYALURAN PENAGIHAN PENAGIHAN PENAGIHAN PEMBUKUAN

Sumber : Biro CSR & Umum PT. ST

Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa departemen

umum dan CSR PT. Semen Tonasa memiliki strukur organisasi yang
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terdiri dari Kepala Departemen, Kepala Biro, Kepala Seksi, Kepala Urusan
dan Pelaksana Program. Adapun Uraian Kerja (Job Description) Struktur
organisasi PKBL adalah sebagai berikut :

1. Nama jabatan : Kepala Biro PKBL

Tujuan jabatan mengelola dana bagian laba perusahaan untuk :

a. Meningkatkan kemapiuan usaha kecil dan koperasi agar menjadi

pelatihan,

lain untuk

c. Mengusahakan tingkat pengembangan kredir lancar;

d. Mengembangkan sistem pelaporan, pencatatan dan kearsipan yang
baik;
e. Mengkoordinir pelatihan dan pemagangan;

f. Pengembangan kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar;
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g. Bekerjasama dengan unit kerja terkait dalam perusahaan dalam
penyaluran bantuan bina lingkungan.

Tanggung Jawab Umum :

a. Memiliki komoditas unggulan yang telah berkembang maupun akan
dikembangkan, mempunyai alamat yang jelas dan dapat dipercaya.

b. Mengumpulkan mitrasHidaan, memberikan arahan dan menyiapkan

Wewenang Ka. Biro PKBL adalah sebagai berikut :

a. Mengatur penentuan mitra binaan yang diusulkan, penyaluran
kredit, penagihan, pencatatan, pembukuan dan pelaporan

penggunaan dana kemitraan;
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b. Mengatur penentuan objek dan besarnya bantuan yang diusulkan
untuk bina lingkungan, meminta persetujuan direksi serta
mengkoordinir penyalurannya;

c. Alokasi dana yang disisihkan dari laba perusahaan untuk program

kemitraan dan bina lingkungan supaya segera dimasukkan dalam

rekening PKB
. Sumbangan~50s r« perusahaan yang tidak

w-h

\| ’Ppufr elé J’-t ﬁA

Viengkoord

aluran dan program kemitraan;

c. Mengendalikan kegiatan penagihan dan pemantauan mitra binaan;

d. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan diklat dan pengembangan
kemampuan kewirausahaan serta pemantauan mitra binaan pasca

diklat dan pengembangan..
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Tanggung Jawab Umum :

a. Mengidentifikasi mitra unggulan yang telah berkembang maupun
akan dikembangkan, mempunyai alamat yang jelas dan dapat
dipercaya;

b. Mengumpulkan mitra binaan, memberikan arahan dan menyiapkan
dana bantuan; A

c. Meningkatkal "t

/ MU
(S MUH4
\““\‘ Kh S!.,, "q

llh ,/4

11ry

nelalui re-scheduling

dan re-conditioning.
3. Nama Jabatan : Kepala seksi CSR dan Bina Lingkungan
Tujuan Jabatan Mengelola bantuan bina lingkungan berupa :
a. Bantuan bencana alam

b. Bantuan pendidikan dan pelatihan
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e.

f.
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Bantuan peningkatan kesehatan
Bantuan pengembangan sarana dan prasarana umum
Bantuan sarana dan prasarana ibadah

Bantuan pelestarian lingkungan

Mengelola bantuan dana CSR berupa :

a.

Bantuan pendidikan

va insidentil.

Tanggung Jawab Umum :

a.

Bekerjasama dengan pemerintah dan instansi terkait untuk
pemberian bantuan bencana alam, pendidikan, kesehatan, prasarana

umum maupun sarana ibadah dll;
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b. Menghimpun program dan pelaksanaan bina lingkungan oleh biro
pelayanan kesehatan, YKST, YDPI dan KIKST agar terpantau dan
tepat sasaran;

c. Merencanakan kegiatan diklat dan pengembangan masyarakat;

d. Mengkoordinasikan dengan instansi/lembaga terkait dengan

penyelenggaraan diklat dan pengembangan usaha

ekonomi me *"'/

W7 s MUHA .
AP ",
PKASS 4

U 7:- b Nﬁld!!!’.f/

Mengkoordinir  kegiatan  penerimaan, pengeluaran  uang/cek,

penyimpanan dokumen berharga atau barang-barang berharga lainnya,
serta penyusunan laporan keuangan sebagai bahan
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan administrasi dan keuangan.

Tanggung jawab Utama :
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a. Menyusun rencana kerja dan keuangan (RKA), Laporan keuangan
bulanan/triwulan dan tahunan;

b. Mengawasi jumlah uang kas maupun di bank untuk memenuhi
kebutuhan penyuluran dan program kemitraan;

c. Merencanakan penyiapan cek/bilyet giro atau bukti pemindah

bukuan uang -unakan sebagai alat pembayarana untuk

ditandangar a

d. Me ’4{!&5 MUH',I_! J‘l‘ an .o penyimpanan dan
.‘(-?“‘ x-z P.Khsh gf' ‘?@ﬂ;\ disalurkan
SN AU
- 1\%\:‘&!{%’

. g,,_‘;‘%:,,-»-r

Jevalllast. keley
Ly et
4"*'-'.."'*'

10 g—11"asSa

e. Melakukan koordinasi dengan unit kerja;

f. Melakukan koordinasi dengan tim pemeriksa (akuntan publik,
akuntan negara) dalam rangka pemeriksaan keuangan;
g. Melakukan koordinasi dengan unit kerja dan melaksanakan tugas

sesuai target yang diinginkan.
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Wewenang Ka. Seksi Adm dan keuangan adalah sebagai berikut :

a. Menandatangani bukti penerimaan dan pengeluaran uang/dana
berdasarkan dokumen yang telah disetujui direktur/atasan;

b. Melakukan pemulihan pinjaman bermasalah melalui re-scheduling

dan re-conditioning.

B. Pengelolaan

menjalankan
kewajibannya sebz
melaksanakan aktifitas CSR sebagai inisiatif dari perusahaan.

Bagaimanakah cara PT. Semen Tonasa memenuhi kebutuhan masyarakat
luas melalui program CSR nya ? berikut pernyataan bapak AG sebagai kepala biro
CSR PT. Semen Tonasa :

“kita membagi wilayah menjadi 3 Ring, Ring 1 itu adalah wilayah yang

berada di area yang terkena langsung dampak operasi perusahaan, seperti di
Kecamatan Bungoro kecuali desa Tabo-Tabo dan di kecamatan Misten
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(Red:Minasatene) ada dua kelurahan yaitu kelurahan Kalabbirang dan
kelurahan Bontoa. Lanjut ke Ring 2, ring 2 adalah wilayah yang tidak
terkena dampak langsung namun sering dilewati oleh aktivitas perusahaan,
seperti Kabupaten Pangkep mines yang di Ring 1 ya.. dan Ring 3, yaitu
seluruh Indonesia. Nah disinilah kita kan melihat, wilayah yang manakah
yang akan menjadi skala prioritas untuk diberikan bantuan CSR”
(Wawancara, 23 Juni 2014)

Berdasarkan wawancara diatas, untuk memudahkan PT. Semen Tonasa

dalam melaksanakan program setiap wilayah di Indonesia, mereka
membagi wilayah sasarar / \v erdiri atas Ring 1, Ring 2 dan
Ring 3, berikut p / !—\5 MUHAJ’\

ilay: / @6 PKA Sﬁ1 J‘-Phr\» di area terkena

-ﬂ \"\\. maupun
1,-};E‘J gy = 7

2.
langsung dari Operasi Pe arl segi aktivitas pabrik maupun
penambangan. Namun wilayahnya sering menjadi jalur yang terkena/dilewati
sarana atau kendaraan produksi/pemasaran perusahaan. Wilayah tersebut
berada di seluruh Kabupaten Pangkep

3. Wilayah Ring 3. Wilayah ini adalah wilayah yang tidak terkena dampak

langsung perusahaan, tidak terkena rencana perluasan pabrik atau tambang,
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tetapi sering menjadi jalur distribusi perusahaan. Wilayah tersebut berada di

Seluruh Indonesia

Pembagian Ring diatas ditujukan sebagai pertimbangan dalam penentuan
prioritas program yang akan diberikan. Dengan berlandaskan pada pembagian
wilayah implementasi CSR PT. Semen Tonasa tersebut, Departemen Umum dan
CSR PT. Semen Tonasa mengelola kégrata
1. Pengelolaan Langs —,/
mép"-‘» Muw..w

\m !lr,;/ W

Sebagai s

pengelolaannya itu tidak dijefa

Ada berbagai macam cara dalam pengelolaan aktivitas corporate social
responsibility (CSR), secara langsung maupun menggunakan media lain dengan
membangun hubungan kemitraan. Dalam mengelola program CSR secara
langsung, perusahaan bertindak sebagai penyedia anggaran program sekaligus

melaksanakan sendiri tanpa melalui perantara atau pihak lain. Bentuk-bentuk
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kegiatan yang dilaksanakan adalah dengan menyelengarakan kegiatan sosial atau
menyerahkan sumbangan langsung kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan bapak AG (Kepala Biro PKBL PT. Semen Tonasa) :

Pada tahun 2013 PT. Semen Tonasa melaksanakan sunatan massal terhadap
kurang lebih 200 orang anak yang berasal dari Kelurahan Kalabirang,
Bontoa, Desa Mangilu, Desa Biringere, Desa Bulu Cindea, Desa
Taraweang, Desa Barabatu, dan Desa Bowong Cindea yang merupakan
daerah sasaran yang masuk ?aﬁ kategori Ring 1. Diluar kegiatan sunatan
massal, perusahan juga= ie -r.& pengobatan gratis, imunisasi,
- ogging) benih nyamuk dan
i 'II. JI\UH T
arer. 28 dui pﬁﬁ v Apy N
N O KASS 2y
i “ﬁ\‘hh‘ 4 dial sif-',:$ Sl

2 tersebut terpaksa
¢ berkegiatan.

Hal ini menunjukkan bahwa-pelaksanaan-program ini, masih kurang efektif
karena masyarakat masih mengeluhkan akses untuk ke rumah sakit. Begitu juga
dengan pernyataan dari MD, Masyarakat Desa Bowong Cindea :

Terdapat Program tahunan seperti bakti sosial, pengobatan gratis secara
rutin tiap dua kali setahun. Tetapi manfaat ini hanya dirasakan oleh
masyarakat yang sakit. Saya mengharapkan ada bantuan subsidi biaya
pengobatan.

(Wawancara, 28 Oktober 2014)
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Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mengharapkan bantuan yang bisa
mereka gunakan pada saat mereka membutuhkannya. Yaitu pada saat mereka
sakit, mereka mengharap bantuan subsidi untuk meringankan biaya pengobatan.
Selain di bidang kesehatan, PT. Semen Tonasa juga menyalurkan CSRnya pada

bidang pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan EZ sebagai kepala

abeasiswa kepada 1000 pelajar
r| tingkat sekolah dasar

ng berhak menerima
~ gai institusi seperti

J‘ﬁ PaEﬁ'Jﬁ? o
?:-.

hlngga ke DE

rak  buku ] 3 engada ata sekolah/laboratorium,

kursus/pelatihan, penelitian/percontohan, pelestarian seni budaya dan seminar. hal
ini sesuai dengan pernyataan dari AM Ketua Forum Bulu Cindea :

Kami menerima bantuan fasilitas pendidikan berupa bola dunia, ayunan,
tangga, rak buku yang insya Allah akan dipakai pada PAUD dan peralatan
laboratorium sekolah, juga alat musik tradisional untuk dipakai oleh siswa
agar lebih mencintai budayanya.

(Wawancara, 02 Juni 2014)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa PT. Semen
Tonasa mengelola dan menyalurkan secara langsung bantuan pendidikan yang
diberikan. Namun bantuan tersebut diketahui oleh Forum Desa sebagai lembaga
yang mewakili masyarakat desa untuk menerima CSR PT. Semen Tonasa.

Selain itu bantuan juga diberikan langsung apabila terjadi bencana alam,

seperti yang dikatakan oleh E

Tonasa juga ped

ami menyediakan kebutuhan
at penampungan dan
ami siap menyewakan.

a melaksanakan
penyuluhan & 2 unge b atau  pemeliharaan
tanaman/ikan, dan biaya klaim
lingkungan, serta melakukan reklamasi lahan bekas tambang melalui penghijauan.
2. Pengelolaan melalui kemitraan

Pengelolaan CSR melalui kemitraan adalah, menjalankan kegiatan CSR

perusahaan dengan menjalin kerjasama dengan pihak lain seperti lembaga sosial

non pemerintah, lembaga pemerintah, media massa dan organisasi lainnya.



57

Aktifitas CSR seperti ini bisa terjadi untuk saling mendukung aktifitas program
sehingga efektivitas program tersebut bisa terjadi.

a. Kemitraan dengan Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan
(Diskoperindag) Kab. Pangkep

PT. Semen Tonasa dalam melaksanakan Program Kemitraan atau biasa

disebut dengan PK dilakukan dengan melakukan kerja sama bersama pemerintah

\\13 "_# ,ff 4 J- i8a Biro

r* '!ﬁl’_,y enjaring calon-
%;;.W%;. lon UKM
a dene St e
epte :.&ll-‘

Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil. Program Kemitraan,
adalah program wajib bagi BUMN untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil
agar menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba
BUMN (Per-05/MBU/2007).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Kepala Seksi Program

Kemitraan, AK yang menyatakan bahwa:
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“Program kemitraan merupakan salah satu bentuk perhatian dan tanggung
jawab Tonasa kepada masyarakat baik itu yang berada di wilayah Ring 1,
Ring 2, maupun Ring 3. Kami tidak memberatkan masyarakat yang ingin
bermitra, hal ini semata untuk kesejahteraan masyarakat tetapi masyarakat
juga harus tetap mengikuti prosedur-prosedur yang ada karena hal tersebut
telah diatur dalam Peraturan Menteri”.

(Wawancara, 21 Agustus 2014)

Adapun syarat — syarat bagi usaha kecil yang ingin ikut serta dalam program

a. Memiliki kekay 4 .000.000,- (dua ratus juta
'\
050500
\ Nl
. = \\i‘! '!' j‘/ /
C. 't S ‘.‘J‘I" ﬁ%&:}w N

Belum memenuhi persyara

Berdasarkan syarat-syarat tersebut berikut ini merupakan tata cara pemberian
pinjaman Program Kemitraan secara umum :

a. Calon mitra binaan menyampaikan permohonan dana pinjaman kepada
BUMN penyalur dengan memuat data sebagai berikut :

1. Nama dan alamat pemilik/pengurus unit usaha milik WNI
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2. Bukti identitas diri pemilik/pengurus

3. Bidang Usaha

4. lzin Usaha atau surat keterangan usaha dari pihak yang berwenang.

5. Perkembangan kinerja usaha (Neraca, perhitungan laba rugi atau data yang

menunjukan keadaan keuangan hasil usaha)

6. Rencana usaha dan ke 2
b. .

elayakan dan seleksi atas
es administrasi

surat

erasi, program
yarakat atau
mitra binaan Tonasz : e syarakat jika

bermitra denga P gHasa, ha AU awancara peneliti

bahwa :

“Menjadi mitra binaan PT Semen Tonasa sangat menguntungkan bagi kami
pengusaha kecil. Karena gampangji sarat — saratna, bungana juga sedikitji
cuma 0,5% per bulan. Baru biar tidak tepat waktuki bayarki cicilan
pinjaman tiap bulan tidak na passa jeki. Jadi kalo pas-paski bulan-bulan
pacce na kurangi pemasukan masih adaji waktu untuk menabung kumpul
uang untuk bayarki, biar sampaimi waktu pembayaranka. Jadi na bantu
sekali jeki Tonasa dengan program ini”.

(Wawancara, 18 September 2014)
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Namun tidak semua usaha para mitra berjalan lancar, ada juga bebearapa
mitra yang usahanya mengalami kegagalan atau kebangkrutan. Masalah seperti ini
telah diantisipasi sebelumnya oleh pihak Tonasa, seperti hasil wawancara peneliti
dengan Kepala Seksi Program Kemitraan Biro PKBL Bapak AK yang

mengatakan bahwa :

“sebelum memberikan pin epada mitra, kami telah melakukan
sejumlah evaluasi. Na #;,- C gkiri bahwa ada beberapa mitra yang
mengalami kebang erjalan. maka kami selaku

" | S dengan meli |
l akukange g gan melihat kembali
({;I:‘-ﬁ muhﬁﬂg‘k !\ qan tidak ada istilah
A F Iy A e ‘-1@;\‘) oleh kami adalah
Ll '&?#q AL *"? an Kambali tambahan
. "? Q‘, juannya yaitu
1an \:ﬁh_ fﬁﬁ'ﬁnﬂ’ ‘;’é‘ g
: A W\%E‘d;jﬁ]? ; #'{'il' cl c
.Ra\‘.‘ﬁ, ’ [ .
2

OVAL

sa p asti-daldm pemberian bantuan ini karena
saya merasa dipersulit dalam memperoleh surat keterangan dari kelurahan.
Alasan dari kelurahan bahwa kuotanya sudah habis dan sudah dibagikan ke
masyarakat lain. Oleh karena itu saya tidak mau mencoba kembali”.
(Wawancara, 27 Oktober 2014)

Program Kemitraan CSR PT Semen Tonasa dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yang cukup baik. Peneliti melakukan perbandingan pelaksanaan

program dari tahun 2010 hingga program tahun 2012. Berdasarkan data sekunder
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dari pihak Biro CSR dan PKBL, mitra binaan PT Semen Tonasa dari tahun 2010
hingga tahun 2012 mengalami penambahan mitra (lihat lampiran). Pada tahun
2010, Biro CSR dan PKBL menyalurkan dana mitra atau dana pinjaman sebesar
Rp. 4,132,000,000, pada tahun 2011 sebesar Rp. 5,404,000,000 dan pada tahun
2012 dana kemitraan yang disalurkan adalah sebesar Rp. 9,894,500,000.
Berdasarkan jawaban infor

pelaksanaan program _k "/ nyimpulkan bahwa Program
Kemitraan CSR.P /’P@'w Ml"‘H f“f\u- baik sesuai dengan
peraturan /Q:; \i‘\r"KA Srs @

W < “4*

orman tersebut dan data perbandingan

Sebagai perusahaan yang cukup besar dan memiliki kanca pasar kerja dalam

skop nasional maupun internasional, tentu saja untuk menjalankan program CSR
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat luas sangatlah sulit. Hal ini
dikarenakan jumlah penduduk berbanding lurus dengan jumlah permintaan

sementara jika permintaan tersebut coba untuk dipenuhi, berapapun anggaran
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yang disediakan tidak akan cukup untuk memenuhi permintaan tersebut. Oleh
karena itu sebuah perusahaan tentunya harus memiliki cara pengimplementasian
program CSR yang dapat meredam permintaan yang banyak dengan
memanfaatkan anggaran yang tersedia guna menghindari gesekan langsung antara

perusahaan dengan stakeholder perusahaan.

1. Latar Belakang Terjalinnya / aan antara PT. Semen Tonasa dan

Tonasa dalam

ang dilakukan oleh

Disatu sisi
cenderung

menjalankan program CSR, PT. Semen Tonasa menggunakan pihak ketiga
sebagai mediasi antara kebutuhan masyarakat dan kemampuan perusahaan. Hal
ini dilakukan untuk memudahkan komunikasi timbal balik antara masyarakat
khususnya Ring 1 dan perusahaan sehingga kebutuhan yang banyak dapat disaring

menyesuaikan dengan kebutuhan yang perioritas dengan anggaran yang tersedia.
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Berikut pernyataan yang diberikan oleh AG sebagai kepala biro umum dan

CSR PT. Semen Tonasa.

“Kami memiliki konsultan CSR, sebagai pihak ketiga. melalui konsultan
CFCD ini dilakukan mediasi dua jalur, yaitu informasi dari konsultan
melalui forum desa yang diwakili oleh tokoh pemuda, wanita, tokoh
masyarakat dan LSM. Sehingga keterwakilan elemen-elemen dari
masyarakat inilah yang diadopsi masuk ke sini”.

(Wawanacara, 23 Juni 2014)

air, kita ingin fair
‘ g.dana tidak serta merta
mengatakan saya kan punya aya mau mau saya, apa yang saya anu
yang penting kamu terima sekarang kan dalam community development
pemberdayaan masyarakat, terkait pemberdayaan masyarakat ini. kalau
memang itu keinginan masyarakat kita laksanakan. sehingga kalau ada ada
segelintir atau sekelompok orang mengatakan ooo kenapa tonasa seperti ini,
ini kan sudah direkomendasi oleh forum desa, siapa itu forum desa ?
didalamnya adalah orang-orang kompeten di desa termasuk juga ada unsur
kepala desa di situ

(Wawanacara, 28 Juni 2014)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa CSR PT. Semen
Tonasa dilakukan secara adil dengan mendengar kebutuhan masyarakat sehingga
perusahaan tidak terkesan sewenang-wenang dalam memberikan bantuan berupa
anggaran. Dapat diketahui juga bahwa dalam memberikan bantuan CSR,
perusahaan menggunakan prinsip pemberdayaan masyarakat. Hal ini dilakukan
juga menghindari efek ketidak puas
puas akan program C / aUsusnya kelompok penekan yang
,/ p‘:r(':g HA \

*&,P

\q»d‘.i’h

: aglan kelompok masyarakat yang tidak

berada di luar Ri

CSR PT. Semen Tonasa kepada Masyarakat. Melakukan hal yang sama.

Berdasarkan wawancara oleh AN sebagai Consultan CSR PT. Semen Tonasa
adalah :

Untuk bisa membuat masyarakat ini menjadi berdaya Pola implementasi
dari kinerja CFCD itu sendiri adalah melalui pembentukan forum desa yang
berada dalam Ring 1. Forum desa ini kemudian di dampingi oleh tim
pendamping lapangan. Tim pendamping lapangan inilah yang kemudian
melakukan komunikasi sekaligus menjadi fasilitator forum desa/kelurahan
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dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan CSR. Tim pendamping ini
terdiri dari 1 orang Community Development Manager (CDM), 3 orang
Community Development Officer (CDO) dan 9 orang Local Community
Organizer (LCO). (Tabel 6)

(Wawancara, 04 Agustus 2014)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahawa tim

pendamping lapangan terdiri dari elemen masyarakat yang bergelut dalam bidang

pemberdayaan masyarakat da yang berada didalam area Ring
1 Untuk menambah wawas atan, CSR dalam pemberdayaan

' i L= ‘r /
L N\

ambpa :;mwﬂfnmul patory 1r J oleh

Corpo'rate Forum for Community Development (CFCD)
CSR PT. SEMEN TONASA mengadakan in house training CSR guna

mensosialisasikan program Tonasa Bersaudara, in house training yang digelar
selama tiga hari, 20-22 November 2013 ini menghadirkan kepala desa / kelurahan

lingkar PT. SEMEN TONASA serta forum desa yakni Desa Biringere, Bontoa,
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Kallabirang, Mangilu, Sapanang, Taraweang, Samalewa, Bulu Cindea dan
Bowong Cindea.

Melalui in house training ini, CSR PT. SEMEN TONASA berharap akan
menghasilkan persepsi yang sama antara manajemen PT. SEMEN TONASA

dengan stakeholders terkait visi dan misi yang menyangkut dukungan dan

tanggungjawab sosial PT. ﬂ.. ASA untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat Kabupaten Pang| is, dengan menyatukan presepsi
visi dan misi CS / fm-- o0 "4’4 '#\.. ,_dapat memudahkan
langkah up ’/é‘ pth‘ Jqﬁx’@‘? \/a yang termasuk
/ S o 2, N\
_ \\\d l ///’
e ‘r -+

Jen?

Tonasa

Pola kerja yang dilakukan oleh lembaga CFCD ini adalah dengan

membentuk forum desa/kelurahan yang terdapat pada Ring 1 Perusahaan. Forum
desa tersebut kemudian diharapkan sebagai perwakilan masyarakat desa dalam
membahasakan kembali apa yang menjadi kebutuhan masyarakat di masing-

masing desa tersebut.
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Alur gerak dalam pengimplementasian program CSR PT. Semen Tonasa.
Dalam penyaluran bantuan anggaran CSR kepada masyarakat lingkar 9, PT.
Semen Tonasa hanya memberikan yang menjadi skala perioritas. Anggaran yang
cairpun berasal dari proposal yang dibuat oleh forum desa.

Forum desa dalam hal ini berperan sebagai intrepretasi masyarakat desa.

berdasarkan hasil wawancara yang difakukan oleh bapak AM sebagai ketua forum

desa bowong cindea :

e 00
| pemuda untuk kita
“"‘"@. a pengadaan air

an di dusun
* \m,.n ‘.5.1,@-'

.;‘ ‘%& 1!'%

A

. m|
Qal
L

. Semen Tonasa yang telah
ditetapkan yakni Tonasa Bersaudara, kegiatan ini masuk ke dalam Pilar Tonasa
Sehat. Pengelolaan CSR seperti yang dilakukan oleh PT. Semen Tonasa ini dapat
dikategorikan ke dalam konsep pelaksanaan CSR yang umum digunakan di

Indonesia. Yaitu pelaksanaan CSR melalui lembaga lain.
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Kegiatan yang dilakukan juga sesuai dengan strategi yang didasari oleh
teori reciprocal. CSR dengan model ini merupakan mengambil jalan tengah
diantara kepentingan ekonomi perusahaan dengan adanya tujuan sosial serta
lingkungan. Model ini beroperasi dengan saling menguntungkan diantara

penerima manfaat; masyarakat dan perusahaan. Kegiatan dengan pola kemitraan,

sponsor, keterlibatan pada isu-isu arakat serta relevan merupakan bentuk
relevan dengan model ini

Hal ini dibukti Fz,ﬁ MUH -w“ﬁ, Jaan air bersih yang telah
\K‘Asgﬂq 4.’@ g 1 perusahaan

%\\\i hgf

l.cﬁﬁs

an komunikasi
hasil, apakah

telah di tetapkan oleh perusahaan ini kemudian dapat terlaksana apabila
masyarakat mengirim proposal program. Sebagai masyarakat awam tentunya
tidak mengetahui bagaimana cara membuat proposal olehnya itu CFCD sebagai

lembaga konsultan memberikan pemahaman kepada masyarakat tersebut.
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Adapun Program-program yang telah terealisasi dalam roadmap
pengelolaan CSR atas kerjasama yang dilakukan dengan lembaga konsultan

adalah :

1. Program air bersih untuk masyarakat Lingkar yang mendapat penghargaan

(award) dalam ajang Gelar Karya Pemberdayaan Masyarakat (GKPM)

«-*.‘f.&ﬁ""
AR

o \\., tf,.bn /
“'*1

./

i3
..:':e.

. ‘._'J..
A\ R4

kep ."-.
ﬁ"q "\
""",_,- ya l - »
y

ik ﬁu
Jan’/pela STAKAANQ tang Manajemen Pengelolaan

UKMK.

10. Pemberian extrafooding atau tambahan makanan sehat bagi anak sekolah.

11. Turnament dan kompetisi olahraga yang melibatkan masyarakat sekitar.
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C. Faktor-faktor apa yang memengaruhi Pengelolaan CSR (Corporate Sosial
Responsibility) PT. Semen Tonasa di Kec. Bungoro Kab. Pangkep.

1. Faktor Penghambat
Faktor penghambat merupakan faktor yang memengaruhi perusahaan dalam

pengelolaan CSR di Kec Bungoro Kabupaten Pangkep.

ASS,
y FONRKASS,

e 7
54 N\di!h.f/f/

w"k 'z
S ."S?%/ e

membuat kebijakan terka masalahan-anggaran maupun hal-hal yang bersifat
administratif menjadi lebih lambat sehingga menghambat pengelolaan CSR

perusahaan.
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b. Pengetahuan Masyarakat

Dalam setiap kegiatan CSR ada 3 elemen yang menjadi sassaran perusahaan
yaiut Profit, People and Planet ( keuntungan, Masyarakat dan Alam) . dari kontep
3P tersebut, hal yang paling berpengaruh adalah masyarakat. Masyarakat yang

merupakan salah satu dari sasaran CSR perusahan tentunya merupakan salah satu

elemen yang paling sulit untuk g , disamping karena masyarakat

Janusia yang tak terbatas. Karena

arusahaan
* ngetahui

0 dalam forum
<

: onasa tapi
E’ I/ an Tonasa

erasa cemburu

Q

memengaruhi pengelolaan CSR adalah masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang
memiliki pemahaman yang kurang terhadap prosedur yang berlaku justru akan

menjadi bomerang terhadap kelanjutan aktivitas perusahaan.
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2. Faktor pendukung

Selain faktor penghambat, terdapat juga faktor pendukung yang memengaruhi
pengelolaan CSR PT. Semen Tonasa. Adapun yang menjadi faktor pendukung
yang memengaruhi pengelolaan CSR PT. Semen Tonasa adalah :

a. Peraturan Pemerintah tentang CSR.

Kebijakan Pemer| satu faktor pendorong PT Semen

\\\.1

‘lh_l- Q‘

o
d U‘.Lv #!ji
Kﬁuﬁ
membutuhkan kerja sama-denge n—"_'!

v : eperti LSM (Lembaga Swadaya

Masyarakat) maupun konsultan. Dengan adanya kerja sama ini, pihak
perusahaan akan lebih mudah dan lebih transparan baik dari segi penentuan
program hingga pelaksanaannya. Sebagai perusahaan BUMN yang cukup

berkembang, PT Semen Tonasa selalu menjadi sorotan masyarakat terutama
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yang berada diwilayah lingkungan perusahaan. Seperti pernyataan dari AG
kepala biro CSR dan Umum PT. Semen Tonasa :

Kami bekerjasama dengan lembaga konsultan yang bertugas untuk
membantu dalam melakukan assesment terhadap kebutuhan masyarakat.
Dengan adanya lembaga konsultan ini, bantuan CSR yang diberikan oleh
Tonasa bisa tepat sasaran karena mereka turun langsung kelapangan
ketingkat desa/kelurahan dan mendengar langsung apa yang menjadi
kebutuhan masyarakat.

(Wawancara, 30 .Ju
Berdasarkan hasil=# apat. diketahui bahwa PT. Semen
i t{ :"‘ <Oris ﬂ an_assesment terhadap




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab IV telah diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang

model kemitraan dalam pengelolaan program CSR PT. Semen Tonasa

dikecamatan Bungoro Kabu ep.
juga dari program kemitraGi

Baik dari program Bina Lingkungan

Bina Iin

Ekonomi.
3. Pengelolaan CSR Semen Tonasa melalui kemitraan tergolong dalam Program
Bina Lingkungan dan Program Kemitraan. Dalam hal ini, Tonasa
menggandeng mitra dari pemerintah yaitu Dinas Koperasi, Perindustrian dan
perdagangan Daerah (Dikoperindag) dan dari Lembaga non pemerintah dalam

Hal ini adalah Corporate Forum for Community Development (CFCD). Kerja
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sama yang dilakukan PT. Semen Tonasa dengan Diskoperindag adalah tentang
penyeleksian calon mitra binaan PT. Semen Tonasa yang akan dimasukkan
dalam program kemitraan untuk meningkatkan kekuatan ekonomi masyarakat
melalui usaha kecil dan menengah. Sedangkan kemitraan yang dilakukan oleh

Tonasa dengan lembaga lain yakni CFCD adalah kemitraan dalam melakukan

.: U

Gpﬁ' MUH

e $E;:‘I
Wi e

&

Sej2) B-:ﬁ!?&ﬁﬁ; PFSLH {56
‘-a*:jwﬂ - “‘Q’# & -

A Jae <o -..ﬁ

paknya terhadap
faktor ini tidak
selamanya akan me Rnya, sedangkan tingkat
pengetahuan maysarakat menjadi penghambat yang kedua karena pihak
perusahaan membutuhkan umpan balik dari pihak masyarakat, namun jika
masyarakat sendiri kurang paham tentu proses umpan balik tidak terlaksana.

Faktor pendukung pelaksanaan program CSR tersebut adalah adanya

kemitraan yang terjadi antara Perusahaan dengan Lembga Konsultan yakni
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Corporate Forum for Community Developmetn (CFCD) karena dengan
adanya hubungan ini maka PT Semen Tonasa akan lebih mudah menyalurkan
bantuan CSRnya dikarenakan kebutuhan masyarakat telah diketahui

berdasarkan assestmen dan pembentukan forum desa tersebut
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka pe kankan :

1. Dalam hubungan keg / .

:,55 MU+
KAS
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